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Abstract. This study aims to analyze the bankruptcy potential of PT Pan Brothers Tbk (PBRX) for the period 2015–2024 using the Altman Z-Score and Zmijewski models as tools for detecting financial distress. The research employs a descriptive quantitative method, with the sample consisting of the company’s financial statements—namely the balance sheet and income statement of PT Pan Brothers Tbk for the period 2015–2024. The calculation results indicate that the Altman Z-Score model during 2015–2023 shows an average value within the grey zone (1.81), which signals a vulnerable condition, and it declines sharply to –3.83 in 2024, placing the company in the distress zone. Meanwhile, the Zmijewski model shows an average value of (0.08) during 2015–2023, indicating an unhealthy condition, and increases significantly to 12.00 in 2024, signaling bankruptcy. A comparison of the two models demonstrates that the Altman Z-Score is more sensitive in detecting early bankruptcy risk. Overall, the financial condition of PT Pan Brothers Tbk is considered fluctuating and highly risky. The company is advised to improve its profitability, asset efficiency, and reduce its dependence on debt in order to avoid bankruptcy.
Keywords: Financial Distress, Altman Z-Score, Zmijewski, Bankruptcy.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi kebangkrutan PT Pan Brothers Tbk (PBRX) periode 2015–2024 menggunakan model Altman Z-Score dan Zmijewski sebagai alat deteksi financial distress. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif sampel yang digunakan adalah laporan keuangan yaitu neraca dan laba rugi PT Pan Brothers Tbk Periode 2015-2024. Hasil perhitungan menunjukkan  bahwa model Altman Z-Score selama 2015–2023 memiliki nilai rata-rata berada pada zona abu-abu (1,81) yang menandakan kondisi rawan , dan turun drastis menjadi -3,83 pada 2024, menempatkan perusahaan pada zona distress. Sementara itu, model Zmijewski menunjukkan nilai rata-rata (0,08) selama 2015–2023 yang berarti kondisi tidak sehat, namun meningkat menjadi 12,00 pada 2024, menandakan kebangkrutan. Perbandingan kedua model menunjukkan bahwa Altman Z-Score lebih sensitif dalam mendeteksi risiko awal kebangkrutan. Secara keseluruhan, kondisi keuangan PT Pan Brothers Tbk tergolong fluktuatif dan berisiko tinggi. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan profitabilitas, efisiensi aset, dan mengurangi ketergantungan pada utang agar dapat menghindari kebangkrutan.

Kata kunci: Financial Distress, Altman Z-Score, Zmijewski, Kebangkrutan.
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PENDAHULUAN
Dalam dunia bisnis yang dinamis, prediksi kebangkrutan menjadi aspek penting dalam analisis keuangan suatu perusahaan. Kebangkrutan tidak hanya dialami oleh perusahaan yang memiliki kinerja buruk, namun juga dapat mengancam perusahaan yang saat ini memiliki kinerja keuangan yang baik apabila terjadi perubahan kondisi ekonomi, industri, atau faktor internal perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan metode yang mampu mendeteksi potensi risiko keuangan sejak dini.
Sehingga maksud dari penelitian ini adalah untuk membuktikan seberapa akurat indikasi kebangkrutan yang akan dialami oleh PT Pan Brothers Tbk (PBRX) ketika menggunakan model Altman Z-Score dan Zmijewski walaupun diketahui dari beberapa sumber Artikel menyatakan bahwa PT Pan Brothers Tbk ini memiliki laporan keuangan yang kurang sehat. Mengingat bahwa sudah banyak kasus kebangkrutan yang dialami perusahaan perusahaan di Indonesia yang akarnya pun tidak disadari sedini mungkin (Adriana, 2012). “Bankruptcy is business failure thatoccurs when the started value of a firm’s liabilities exceeds the fair value if its assets.”(Gitman & Zutter, 2012).
Prediksi kebangkrutan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan Model Altman Z-Score dan Model Zmijewski. Rasio-rasio dalam perhitungan Zmijewski memfokuskan pada seberapa mampu aset yang dimiliki perusahaan untuk menutupi hutang-hutangnya (Permana, Ahmar, & Djaddang, 2017). Model Zmijewski (1984) merupakan model yang dikembangkan berdasarkan hasil uji coba dan analisis selama kurang lebih 20 tahun (Wulandary & Nur, 2015). Model Altman Z-Score menggabungkan beberapa rasio keuangan untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan, sedangkan model Zmijewski menggunakan pendekatan regresi logit untuk tujuan serupa. Kedua model ini telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian untuk memprediksi kondisi finansial perusahaan, baik yang mengalami kebangkrutan maupun yang tidak.
Tabel 1. Indikator Metode  Altman Z-Score PT Pan Brothers Tbk (Dalam Dollar USD)
[image: ]
(Sumber: www.idx.co.id)
Berdasarkan data tabel diatas, modal kerja PT Pan Brothers Tbk  mengalami perubahaan nilai dari tahun ke tahunnya. Modal kerja menunjukkan tren peningkatan selama tahun 2015–2022 dan mengalami penurunan pada tahun 2023-2024. Pada tahun 2015 modal kerja tercatat sebesar 224.249.760, total aset senilai 442.841.222, laba ditahan senilai 41.030.654, EBIT senilai 11.494.810, penjualan senilai 418.575.192, dan total liabilitas senilai 226.984.420. Nilai-nilai ini menggambarkan tahap awal struktur keuangan yang masih relatif konservatif aset mendukung operasi tetapi cadangan laba masih terbatas. Penyebab kondisi ini umumnya karena tahap konsolidasi kapasitas produksi dan tingkat investasi moderat sehingga kenaikan aset berjalan seimbang dengan kewajiban. Dampaknya, modal kerja positif memungkinkan pemenuhan kewajiban jangka pendek namun margin operasional yang masih rendah (EBIT) membatasi akumulasi laba ditahan sehingga ruang fiskal untuk ekspansi terbatas.
Kondisi perekonomian global yang dinamis dan persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk memiliki fundamental keuangan yang kuat dan kemampuan untuk mengelola risiko secara efektif. Salah satu risiko signifikan yang dihadapi perusahaan adalah risiko kebangkrutan, yang dapat membawa dampak negatif tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri, tetapi juga bagi para pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, karyawan, dan perekonomian secara luas (Platt & Platt, 2002). Mengingat pentingnya deteksi dini potensi kebangkrutan, berbagai metode dan model prediksi telah dikembangkan. Dua model yang populer dan banyak digunakan dalam penelitian adalah model Altman Z-Score dan model Zmijewski.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis potensi financial distress pada PT Pan Brothers Tbk menggunakan dua model prediksi, tetapi juga berkontribusi dalam mengisi kekosongan penelitian terdahulu yang umumnya terbatas pada periode singkat, menggunakan satu model, atau menghasilkan temuan yang berbeda antar metode. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul "ANALISIS FINANCIAL DISTRESS MODEL ALTMAN Z-SCORE DAN ZMIJEWSKI SEBAGAI METODE MEMPREDIKSI KONDISI KEBANGKRUTAN TERHADAP PT PAN BROTHERS TBK  PERIODE 2015 - 2024"

KAJIAN TEORI
1. Kebangkrutan
Menurut (B. Gosh: 2017) kebangkrutan adalah teka-teki yang coba dihindari oleh perusahaan, para analisis suka mengukur dan menemukan kesulitan untuk memprediksi secara umum. Potensi bahaya terletak pada aspek-aspek seperti kualitas aset yang buruk dan kapitalisasi yang lemah terbukti dalam peristiwa historis lainnya.
2. Model Altman Z-Score
Menurut Altman sendiri, metode Z-Score awal adalah sebuah model kuantitatif berbasis rasio keuangan yang dikembangkan menggunakan analisis statistik canggih untuk memberikan peringatan dini mengenai potensi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur publik. rumus Altman Z-Score adalah sebagai berikut:
3. Metode Zmijewski
Metode analisis Financial Distress yang lain yaitu Zmijewski pada 1984, Zmijewski adalah cara lain untuk menganalisis kesulitan keuangan. Metode ini mengkaji apakah perusahaan mengalami gangguan keuangan atau tidak dengan menggunakan suatu ukuran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2018:8), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini akan menganalisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas terhadap tingkat kebangkrutan pada PT  Pan Brothers Tbk periode 2015-2024.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website resmi www.idx.co.id dan website resmi PT  Pan Brothers Tbk, Data-data tersebut diambil dari laporan keuangan PT  Pan Brothers Tbk yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi selama 10 tahun mulai dari 2015 sampai dengan 2024. Teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu teknik analisis kebangkrutan perusahaan, sesuai dengan variabel yang ditentukan dengan menggunakan Metode Altman Z-Score dan Metode Zmijewski.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian
PT Pan Brothers Tbk (PBRX) adalah salah satu perusahaan garmen manufaktur terbesar di Indonesia. Dengan kantor pusat di Tangerang dan fasilitas pabrik yang berlokasi di Tangerang, Boyolali, Sragen, Ungaran dan Tasikmalaya, PBRX dan anak perusahaannya memproduksi semua jenis garmen dengan menggunakan berbagai jenis kain, mulai dari performance wear hingga woven garments.
Tahun 1980 Berdiri pada tanggal 21 Agustus sebagai perusahaan yang bergerak di industri garmen di Tangerang, Banten, Indonesia, 1990 Terdaftar sebagai Perusahaan Terbuka (PBRX) di Indonesia Bursa Efek dengan saham yang ditawarkan kepada publik yang pertama kali, 1992 Saham bonus yang diterbitkan-total saham meningkat menjadi 38,4 juta saham, 2014 Mendirikan anak perusahaan seperti Cosmic Gear Ltd., Teodore Pan Garmindo (TPG), Victory Pan Multitex (VPM), Melakukan PUT ketiga, meningkatkan total saham menjadi 6,478 miliar saham, 2015 Mendirikan Berkah Indo Garment (BIG) dan PB Industri BV Internasional; Memperluas industri kapasitas Teodore Pan Garmindo (TPG) hingga Tasikmalaya, 2017 Mendirikan PB Island Pte. Ltd, 2019 Memperluas Teodore Pan Garmindo (TPG) untuk kedua kalinya di Tasikmalaya, 2023 Melanjutkan Digitalisasi dan Automasi.

Hasil Penelitian
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS sebagai berikut :
Tabel 2. Perhitungan Model Altma Z-Score PT. Pan Brothers 
Tbk  Periode 2015 – 2024
[image: ]
(Sumber: www.idx.co.id)
Bersumber data tabel tersebut, kriteria nilai Z-Score PT Pan Brothers Tbk selama periode 2015 hingga 2023 berada dalam kategori zona abu-abu, yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan belum sepenuhnya stabil namun juga belum berada dalam kondisi gagal bayar. Meskipun demikian, pada tahun 2024 terjadi penurunan yang sangat signifikan hingga Z-Score mencapai angka negatif, yaitu -3,83, yang mengindikasikan bahwa perusahaan berada dalam kondisi bangkrut berdasarkan metode Altman Z-Score. Penurunan tajam ini disebabkan oleh nilai rasio X3 (EBIT terhadap total aset) yang sangat rendah bahkan negatif, serta penurunan signifikan pada komponen rasio lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan relatif stabil dalam delapan tahun pertama, kondisi keuangan memburuk secara drastis pada tahun terakhir, yang perlu menjadi perhatian dalam upaya restrukturisasi atau perbaikan manajemen keuangan perusahaan.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Metode Zmijewski
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(Sumber: www.idx.co.id)
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis menggunakan metode Zmijewski menunjukkan bahwa selama periode tahun 2015 hingga 2023, PT Pan Brothers Tbk diklasifikasikan sebagai perusahaan dalam kondisi sehat secara finansial. Hal ini ditunjukkan oleh nilai X-Score yang berada di bawah nol, yang berarti perusahaan tidak berada dalam kondisi kesulitan keuangan atau mengalami potensi kebangkrutan.
Namun, pada tahun 2024, terjadi peningkatan tajam pada nilai X-Score hingga mencapai 12,00, yang mengindikasikan bahwa perusahaan berada dalam kondisi bangkrut menurut kriteria model Zmijewski. Peningkatan nilai ini disebabkan oleh kenaikan signifikan pada komponen X1 dan X2, yang mencerminkan tingginya beban kerugian dan liabilitas terhadap aset perusahaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum perusahaan berada dalam kondisi yang sehat selama sebagian besar periode analisis, namun menghadapi indikasi serius kebangkrutan pada tahun 2024 berdasarkan model prediksi kebangkrutan Zmijewski.

HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN
1. Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode Altman Z-Score Pada PT 
Pan Brothers Tbk  Periode 2015-2024
Berdasarkan hasil analisis, nilai Z-Score terendah diperoleh pada periode 2024 dengan skor yang sangat negatif, yang mengindikasikan bahwa perusahaan berada dalam zona bangkrut (distress zone). Hal ini disebabkan oleh penurunan signifikan pada rasio X1 (Working Capital to Total Assets) menjadi -0,68, serta rasio X3 (EBIT to Total Assets) yang mencapai nilai negatif -1,74, mencerminkan kerugian operasional yang besar dan ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban jangka pendek. Sementara itu, nilai Z-Score tertinggi diperoleh pada periode 2022, yang mencerminkan kondisi keuangan paling sehat selama periode pengamatan. Hal ini terjadi karena nilai modal kerja meningkat drastis (X1 sebesar 0,81), laba ditahan cukup stabil (X2 sebesar 0,19), dan rasio penjualan terhadap total aset masih tinggi (X5 sebesar 0,95). Meskipun EBIT menurun, namun secara keseluruhan perusahaan masih menunjukkan kesehatan finansial yang kuat. Dengan memperhatikan keseluruhan data dari tahun 2015 hingga 2023, perusahaan secara umum berada dalam zona aman atau zona tidak bangkrut (safe zone), yang berarti memiliki kondisi keuangan yang stabil. Hanya pada tahun 2024 perusahaan memasuki zona bahaya, yang memerlukan perhatian serius dari manajemen dan pemegang saham. Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan selama periode 2015 hingga 2023 tidak menunjukkan indikasi kebangkrutan, sedangkan pada tahun 2024 mulai memasuki kondisi krisis keuangan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa model Altman Z-Score terbukti dapat memprediksi potensi kebangkrutan dan menjadi alat bantu yang berguna dalam menganalisis kinerja keuangan jangka panjang perusahaan.

2. Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode Zmijewski Pada PT  Pan 
Brothers Tbk  Periode 2015-2024
Berdasarkan tabel perhitungan yang telah dilakukan, nilai Z paling rendah diperoleh pada periode 2024. Hal ini disebabkan oleh kondisi keuangan perusahaan yang sangat memburuk, yang ditandai dengan nilai Return on Assets (X1) yang sangat negatif (-1,77), rasio leverage (X2) yang sangat tinggi (1,47), serta rasio likuiditas (X3) yang sangat rendah (0,52). Kombinasi ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko kebangkrutan yang sangat tinggi pada periode tersebut. Sebaliknya, nilai terbaik dalam model Zmijewski diperoleh pada periode 2019, yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang stabil. Hal ini tercermin dari nilai ROA sebesar 0,02, leverage yang masih terjaga pada angka 0,59, serta likuiditas yang tinggi yaitu 6,50. Nilai-nilai tersebut menggambarkan bahwa pada tahun tersebut perusahaan memiliki kemampuan menghasilkan laba, tidak terlalu tergantung pada utang, serta memiliki kecukupan aset lancar untuk menutupi kewajiban jangka pendek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selama periode 2015 hingga 2021, kondisi keuangan perusahaan secara umum masih dalam kategori aman atau tidak berisiko tinggi terhadap kebangkrutan menurut model Zmijewski. Namun, mulai tahun 2022 hingga 2024, terutama pada tahun 2024, kondisi perusahaan mulai menunjukkan tanda-tanda financial distress. Model Zmijewski terbukti mampu mengidentifikasi risiko kebangkrutan secara akurat melalui pendekatan analisis profitabilitas, leverage, dan likuiditas, sehingga dapat dijadikan alat evaluasi penting bagi manajemen perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya.

KESIMPULAN
Berlandaskan hasil analisis data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian mengenai prediksi financial distress pada PT Pan Brothers Tbk periode 2015–2024 adalah sebagai berikut:
1. Prediksi Altman Z-Score menunjukkan bahwa pada 2015–2023 perusahaan berada pada zona abu-abu (2,07–2,52) yang menandakan posisi rawan, dan pada 2024 nilai Z menurun menjadi -3,64 sehingga masuk zona bangkrut. Dengan demikian, menurut Altman Z-Score perusahaan menghadapi risiko kebangkrutan pada 2024.
2. Prediksi Zmijewski menunjukkan bahwa pada 2015–2023 perusahaan berada dalam kondisi sehat (X-Score -1,52 hingga -1,06), namun pada 2024 X-Score naik menjadi 12,00 dan dikategorikan bangkrut. Dengan demikian, menurut Zmijewski risiko kebangkrutan baru muncul pada tahun terakhir penelitian.
3. Perbandingan kedua model menunjukkan perbedaan sensitivitas, di mana Altman lebih konservatif dan Zmijewski lebih longgar. Dengan demikian, penggunaan lebih dari satu model penting untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif karena keduanya sama-sama mengindikasikan kebangkrutan pada 2024.
SARAN
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan penelitian adalah sebagai berikut :
1. PT Pan Brothers Tbk berpotensi rawan bangkrut pada 2015–2023 menurut Altman Z-Score (grey zone) dan dinyatakan bangkrut pada 2024 (distress zone). Model Zmijewski menunjukkan perusahaan sehat pada 2015–2023 namun bangkrut pada 2024. Oleh karena itu, perusahaan perlu segera memperbaiki kondisi keuangan melalui peningkatan profitabilitas, penguatan struktur modal, dan pengelolaan hutang.
2. Berdasarkan kedua model, perusahaan masih menghadapi risiko keuangan besar, terutama pada 2024. Maka dari itu, perusahaan harus meningkatkan kinerja serta memperbaiki pengelolaan aset, modal kerja, dan beban keuangan, termasuk menjaga stabilitas modal kerja, mengelola aktiva lancar secara efektif, dan meningkatkan laba.
3. Dalam memprediksi kebangkrutan, perusahaan sebaiknya tidak hanya mengandalkan satu model. Altman Z-Score dan Zmijewski menunjukkan hasil berbeda pada 2015–2023 namun sama-sama menyimpulkan kebangkrutan pada 2024. Oleh karena itu, perusahaan perlu menggunakan lebih dari satu metode prediksi agar hasil analisis lebih objektif, dan penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan model lain seperti Springate, Ohlson, atau Grover sebagai pembanding.
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kebangkmutan yang akan dialami, oleh PT Pan Brothers Tbk (PBRX) ketika msnggunakan model
Altman Z-Score dan Zmijewski walaupun diksfahui dari bebsrapa. swnbsr Autikel menyatakan.

bahyp PT Pan Brothers Tbk ini memiliki laporan kevangan yang kurang sshat. Mengingat.
) baboye sudah. banyak kasus kebangkrutan, vang dialami perusabasn perusehaan di Indonesia
- yang akarnya pun tidak disadari ssdini mwngkin (Adriana, 2012). “Bankruptcy is business
. Jailure thatocgurs when the started value of a firm’s liabilities exceeds the fair value if its
- assets(Gitman & Zutter, 2012).

Prediksi kebangkrutan perusahaan dapat dilakukan dengan msnggupakan Model Altman
- Z-Score dan Model Zmijewski. Rasio-tasie dalam perhitungan, Zmijewski memfokuskan pada
z sshsrapa, mampy. asst yang dimiliki perusabasn untuk meoutupi hutang-hutangnya (Bermana.
- Ahmar, & Diaddang. 2017). Model Zmijewski (1984) msmpakan model yang dikembangkan
. berdasarkan basil uji ceba dan gnalisis. sslama kurang lebih 20 tahyn (Wulandary, & Nur, 2015).
- Model Altman Z-Score msnggabungkan bsbstape tasie kevangan untuk msmprediksi
. kemungkinan, kebanghmtan, ssdangkan model Zmijewski msnggunakan. pendskatan rsgresi
logit yntuk tuivan ssmpe. Ksdua model ipj telah banyak digunakan dalam berbagai penslitian.
untuk memprediksi kondisi finansial perusabaan. baik yang msngalami kebanghmtan mavpun.

yang tidak.
s Table 1. Indjkator Metode Altman Z-Score PT Pan Brothers Ths (Dalam Dollar
- USD)
- KAJIAN TEORI

1. Current Ratio (CR)
- Menurut Rafi et al. (2023:485), Current Ratio adalah rasio likiditas yang digunakan
° vntuk mengukur kemampuan perusabaan dalam memenuhi kewaiiban jangka pendek dengan
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Table 1.1
Indikator Metode Aifman Z-Score PT Pan Brothers Thk

(Dalam Dollar USD)

Laba

Z Tahun |Modal Kerja| Total Aset |Laba Ditahan| >°™ | pewjualan Total

, Bunga Dan Liabilitas
- Pajak

,; 2015 224.249.760 | 442.841222] 41.030.654 | 11.494.810 |418.575.192| 226.984.420
- 2016 283.798.411 |519.506.767 | 54.361.849 | 18.281.164 |482.204.159| 291.866.255

5 2017
- 2018
: 2019
2020
2021
2022
2023
2004

343.169.838
381.144.670
447.241.800
342528292
193.601.427
588.904.492
439.446.505
-177.452.965

573351293
579.066.122
658.393.892
693.123.729
696.625.283
724.645.099
696.766.629
257.608.595

64.681.433
81971.763
101.222.276
122.540.261
138.611.471
142.227.229
140.943 975
307.366.055

10.954.185
20.548.035
24.371.084
25945244
21.087.537
6.843.938
2.170.402
450.628.122

549.355.786
611371311
665.049.043
684.892.301
689.444.789)
690.043.746|
581.615.182
319.930.644

338555397
328.472.770
394257559
412.938.472
405.414.149
383.626.680
363.112.480
373.695.344

(Sumber: wwwids co.id)
Berdasarkan data tabel diatas, modal ketja PT Pan Brothers Tok mengalami
perubahaan nilai dari tahun ke tahunnya. Modal kerja menunjukkan tren
peningkatan selama talun 2015-2022 dan mengalami penurunan pada tahun 2023-

2024. Pada tahun 2015 modal kerja tercatat sebesar 224.249.760, total aset senilai
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